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Tidak ada seorang pun yang dapat menghentikan kuasa Tuhan dlm hidup kita. Aku yang
lahir dan besar dalam didikan keluarga katolik tidak pernah berpikir untuk menikah dengan
orang asing dan berbeda kepercayaan. Karena beda keyakinan pernikahan kami hanya sah
secara hukum negara, padahal aku bercita cita untk menikah dan menerima sakramen
perkawinan di gereja. Sedih dan kecewa tentu sudah pasti tapi aku percaya akan rencana
Tuhan yang pasti selalu lebih indah dibanding kekecewaan kita. Setelah menikah aku
menetap di jepang mengikuti suami. Seperti yang tertulis dalam Kitab Yosua 1:9 “Bukankah
telah Kuperintahkan kepadamu:kuatkan dan teguhkanlah hatimu? Janganlah kecut dan
tawar hati,sebab Tuhan,Allahmu menyertai engkau ke mana pun engkau pergi”.Ya aku
percaya Tuhan selalu menyertaiku meskipun berbeda keyakinan dengan suami tidak
membuatku berhenti berdoa dan membuat tanda salib setiap sebelum memulai semua
aktivitas ataupun pergi meninggalkan rumah. Suamiku juga tidak keberatan saat putriku
dibabtis dan aku mendidiknya secara katolik. Putriku di babtis di Indonesia karena saat itu
aku masih belum menemukan Gereja Katolik di daerah tempat kami tinggal. Karena bagi
orang jepang, agama Katolik adalah agama Kristen (Protestan). Setelah mencari dan
bertanya akhirnya kami menemukan Gereja Katolik mekipun jaraknya sangat jauh dari
daerah tempat kami tinggal ( 33km sekitar 1 jam perjalanan ). Akupun minta suamiku

mengantar ke gereja yang ada di daerah Kurume untuk melihat jadwal hari dan jam misa.

Malam Natal kami sekeluarga pergi mengikuti misa Malam Natal untuk pertama kalinya di
gereja. Senang, bahagia juga rasa haru bercampur jadi satu. Akhirnya aku bisa kembali
mengikuti misa dan bertemu dengan saudara seiman yang lain. Setelah mengikuti misa
malam natal, aku langsung mencari Romo paroki untuk mendaftarkan putriku sekolah
minggu sebagai persiapan menerima komuni I.

Akhirnya setiap hari minggu aku dan putriku bisa mengikuti misa digereja, suamiku hanya
menunggu di parkiran gereja. Setelah beberapa kali mengikuti misa hari minggu aku
merasakan perbedaan yang menonjol. Ternyata kebanyakan umat gereja di Kurume adalah
para wanita lansia, jarang aku melihat umat yang seusiaku. Banyak juga pendatang seperti
warga Philipine, Vietnam, Nigeria, Myanmar dan masih banyak lagi warga asing lainnya.
Dan yang membuat aku kagum sebelum misa dimulai umat gereja berdoa rosario secara
bergiliran. Hanya sayang tidak ada petugas koor dalam setiap misa. Sebulan sekali di Gereja
Kurume juga ada misa Bahasa Inggris dan misa Bahasa Vietnam yang mungkin belum

pernah aku jumpai di gereja Indonesia.



Sampai tibalah saatnya putriku menerima sakramen Komuni [, melihatnya dalam barisan
menuju altar bersama teman temannya, ada rasa bangga dan bahagia. Sekarang tugasku
semakin bertambah membimbing iman putriku untuk semakin mengenal ajaran ajaranYesus
dengan tindakan yang nyata, seperti berdoa atau sekedar membuat tanda salib sebelum dan
sesudah makan, berdoa sebelum berangkat sekolah dan berdoa sebelum tidur. Aku percaya
Tuhan,bahkan ketika jawabnya adalah tunggu. Tak berkesudahan kasih setia Tuhan,tak habis
habisnya rahmatNya selalu baru setiap pagi,besar kesetiaanMu. [tulah yang kurasakan saat
suamiku ingin dibabtis. Tuhan menjawab semua doa doa kami selama ini. Setelah
berkonsultasi dan menyesuaikan jadwal dengan pastur paroki mulailah pelajaran pengenalan
tentang Yesus dan ajaran ajaranNya. Berkat kesabaran dan ketelatenan Pastur menjawab
semua keingin tahuan suamiku tentang agama Katolik juga dukungan doa dari temen teman
sekolah minggu putriku, akhirnya sampai juga hari di mana suamiku menerima Tuhan Yesus
sebagai penyelamatnya. Apalagi sejak suamiku juga menerima sakramen Krisma. Seperti
tertulis dalam kitab Efesus 2:3 Tetapi sekarang di dalam Kristus Yesus kamu yang dahulu

“jauh” sudah menjadi “dekat” oleh darah Kristus.

Kami juga sudah menerima sakramen perkawinan di gereja dan semakin aktif pelayanan di
gereja. Tanpa Tuhan kehidupan tidak memiliki tujuan, tanpa tujuan, hidup tidak memiliki

makna. Tanpa makna kehidupan tidak memiliki harapan.
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